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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al Baqarah: 286)1 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Student Worksheets (LKPD) based on 

Think Pair Share (TPS) on increasing the critical thinking skills of junior high 

school students in science. The research method used was a quasi-experiment with 

a population of seventh-grade students at SMP Negeri 5 Jember. Samples were 

taken using a purposive sampling technique, resulting in the selection of class VII 

C as the experimental class and VII A as the control class. The test instrument 

consisted of essay questions covering six critical thinking indicators on the topic of 

motion and force. The results showed that the average posttest score of the 

experimental class (81.19) was higher than that of the control class (76.75). The N-

Gain test result for the experimental class was 0.525, categorized as moderate, 

indicating a more significant increase compared to the control class (0.422). Based 

on the Right-Sided t-test, it was found that tcount (2.278) > ttable (1.696). It can be 

concluded that the use of TPS-based LKPD has a significant effect on improving 

the critical thinking skills of junior high school students in science learning. 

 

Keywords: LKPD, Think Pair Share, Critical Thinking, Science.
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RINGKASAN 

 

Pengaruh LKPD Berbasis Think Pair Share Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa SMP; Mita Riski Annisa, 

220210104091; 30 Halaman; Program Studi Pendidikan IPA; Jurusan Pendidikan 

MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah bidang studi wajib di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), yang dirancang untuk membangun pemahaman tentang 

konsep-konsep ilmiah dan mengenali berbagai fenomena alam dalam keseharian. 

Pembelajaran IPA memerlukan penguatan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

setiap tahap pembelajarannya, supaya siswa dapat mengembangkan pemikiran 

kritis secara aktif, diperlukan bahan ajar dan model pembelajaran yang tepat. 

Penggunaan bahan ajar dan model pembelajaran yang tidak bervariatif merupakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa diaplikasikan untuk membantu siswa 

dalam mengoptimalkan berpikir kritis ialah TPS (Think Pair Share). Model 

pembelajaran yang dipadukan dengan bahan ajar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Bahan ajar yang tepat untuk menunjang kemampuan berpikir 

kritis siswa ialah Lembar Kerja Siswa (LKPD), karena LKPD dapat membantu 

siswa lebih aktif, memahami materi lebih mudah dan siswa dapat terlibat langsung 

dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh LKPD 

berbasis Think Pair Share terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan quasi 

experiment dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Sekolah 

penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling yang dilaksanakan di 

SMPN 5 Jember semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Sampel yang digunakan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas VII C sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data penelitian 
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utama menggunakan tes berupa soal pretest dan posttest guna mengukur 

keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah soal yang 

diberikan sebanyak 6 butir soal uraian yang disesuaikan dengan indikator berpikir 

kritis. Data penelitian pendukung yang digunakan yaitu wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

uji N-Gain, uji Independent Sample T-test dan uji t-pihak kanan. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kemampuan 

berpikir kritis kelas kontrol adalah 76,75, sedangkan kelas eksperimen mencapai 

rata-rata 81,19. Skor tersebut mengindikasikan bahwa hasil rata-rata skor 

eksperimen lebih tinggi daripada skor kelas kontrol. Uji selanjutnya uji N-Gain 

pada kelas eksperimen memperoleh nilai 0,525 termasuk  kategori sedang dan kelas 

kontrol memperoleh nilai 0,422 termasuk kategori sedang. Selanjutnya dilakukan 

uji asumsi normalitas dan homogenitas pada skor N-Gain, sehingga memperoleh 

nilai signifikansi > 0,05 yang menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. 

Selanjutnya data dianalisis dengan uji Independent Sample T-test dan uji t-pihak 

kanan. Uji Independent Sample T-test memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 artinya nilai tersebut < 0,05, yang menunjukkan penolakan H0 dan 

penerimaan H1. Uji t-pihak kanan memperoleh hasil thitung sebesar 3,758 dan ttabel 

sebesar 1,696 yang artinya nilai thitung 3,758 > ttabel 1,696 yang berarti H1 diterima 

dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis Think Pair Share berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



ix 

 

PRAKATA 

 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Pengaruh LKPD 

Berbasis Think Pair Share Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

Siswa SMP ". Skripsi ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian 

pendidikan strata satu (S1) pada Program Studi Pendidikan IPA Universitas Jember. 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena 

itu, penulis menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Mohamad Na’im, M.Pd., selaku Dekan FKIP Universitas Jember 

yang telah memberikan fasilitas dan menerbitkan surat permohonan izin 

penelitian; 

2. Bapak Dr. Erfan Yudianto, S.Pd., M.Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

MIPA yang telah memberikan persetujuan pada berkas penyusunan skripsi; 

3. Ibu Dr. Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd. selaku Koordinator Program Studi 

Pendidikan IPA yang telah memberikan fasilitas hingga penyelesaian skripsi; 

4. Ibu Prof. Dr. Indrawati, M.Pd., sebagai Dosen Pembimbing yang telah bersedia 

meluangkan waktu untuk membimbing dan memberi motivasi dalam 

penyusunan skripsi ini; 

5. Bapak Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si., sebagai Penguji Utama dan ibu Sri 

Rejeki Dwi Astuti, M.Pd., sebagai Penguji Anggota yang telah memberi kritik 

saran dan masukan dalam penulisan skripsi penulis; 

6. Ibu Risa Aries Diana MR, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMPN 5 Jember 

yang telah memberikan izin untuk penelitian; 

7. Ibu Innani, S.Pd. selaku guru IPA SMPN 5 Jember yang telah memfasilitasi 

dan membimbing penulis selama pelaksanaan penelitian; 

8. Alvira Fedora, Hamidatul Muyasaroh, dan Flapreliani Syafa Shabitna sebagai 

observer penulis selama pelaksanaan penelitian; 

9. Serta semua pihak yang telah berjasa dalam penyelesaian skripsi.  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



x 

 

 

 

Penulis juga menerima kritik dan saran dari semua pihak demi 

kesempurnaan skripsi ini dan berharap skripsi ini dapat bermanfaat. 

 

Jember, 13 April 2026 

 

 

 

 

Penulis 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



xi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. ii 

MOTTO ................................................................................................................ iii 

PERNYATAAN ORISINALITAS ...................................................................... iv 

HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................... v 

ABSTRACT .......................................................................................................... vi 

RINGKASAN ...................................................................................................... vii 

PRAKATA ............................................................................................................ ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL............................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................... 3 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................ 3 

1.4 Manfaat Penelitian .............................................................................. 4 

BAB 2. TINJAUAN TEORI ................................................................................. 5 

2.1 Pembelajaran IPA SMP ...................................................................... 5 

2.2 Bahan Ajar .......................................................................................... 5 

2.3 LKPD .................................................................................................. 6 

2.4 Think Pair Share (TPS) ...................................................................... 8 

2.5 LKPD Berbasis TPS ........................................................................... 9 

2.6 Berpikir Kritis ................................................................................... 10 

2.7 Kerangka Berpikir ............................................................................. 11 

2.8 Hipotesis Penelitian .......................................................................... 12 

BAB 3. METODE PENELITIAN ...................................................................... 13 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................ 13 

3.2 Populasi dan Sampel ......................................................................... 13 

3.3 Jenis dan Desain Penelitian ............................................................... 13 

3.4 Prosedur Penelitian ........................................................................... 14 

3.5 Jenis dan Instrumen Data Penelitian ................................................. 15 

3.6 Definisi Operasional Variabel .......................................................... 15 

3.7 Metode Analisis ................................................................................ 16 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



xii 

 

 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 19 

4.1 Hasil Penelitian ................................................................................. 19 

4.2 Pembahasan ...................................................................................... 22 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 26 

5.1 Kesimpulan ....................................................................................... 26 

5.2 Saran ................................................................................................. 26 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 27 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 31 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



xiii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Perbedaan LKPD Konvensional dengan LKPD Berbasis TPS ............... 9 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis .........................................................................10 

Tabel 3.1 Skema nonequivalent control group design ...........................................14 

Tabel 3.2 Kriteria Skor N-Gain .............................................................................17 

Tabel 4.1 Rekapitulasi skor pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis …… 19 

Tabel 4.2 Hasil N-Gain kemampuan berpikir kritis setiap indikator …………….. 20 

Tabel 4.3 Hasil uji N-Gain kemampuan berpikir kritis …………………………. 20 

Tabel 4.4 Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov kemampuan berpikir kritis ..21 

Tabel 4.5 Hasil Uji Independent Sample T-test kemampuan berpikir kritis siswa ..22 

Tabel 4.6 Hasil uji t-pihak kanan ........................................................................... 22 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Matriks Penelitian …………………………………………………. 31 

Lampiran 2 Lembar Wawancara ………………………………………………... 34 

Lampiran 3 Modul Ajar …………………………………………………………. 35 

Lampiran 4 Lembar Observasi Keterlaksanaan …………………………………. 47 

Lampiran 5 Soal Pretest dan Posttest …………………………………………… 62 

Lampiran 6 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest …………………………………. 66 

Lampiran 7 Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis …………………….. 72 

Lampiran 8 LKPD ……………………………………………………………..... 73 

Lampiran 9 Skor Ulangan Harian ……………………………………………… 113 

Lampiran 10 Skor Pretest dan Posttest ………………………………………… 115 

Lampiran 11 Nilai Pretest Posttest Tertinggi dan Terendah …………………… 117 

Lampiran 12 Hasil LKPD ……………………………………………………… 119 

Lampiran 13 Observasi Keterlaksanaan ………………………………………. 177 

Lampiran 14 Surat Izin Penelitian …………………………………………….. 189 

Lampiran 15 Surat Selesai Penelitian …………………………………………. 190 

Lampiran 16 Wawancara ……………………………………………………… 191 

Lampiran 17 Dokumentasi ……………………………………………………. 192

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



1 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah bidang studi wajib di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), yang dirancang untuk membangun pemahaman tentang 

konsep-konsep ilmiah dan mengenali berbagai fenomena alam dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran IPA mencakup integrasi berbagai unsur seperti hukum, 

teori, prinsip, aturan, rumus, atau persamaan berdasarkan konsep dasar sehingga 

proses ini tidak boleh terbatas pada hafalan semata atau pembelajaran mekanis, 

tetapi memerlukan pemahaman mendalam terhadap setiap materi pelajaran 

(Siahaan & Sihotang, 2023). Selain itu, pembelajaran IPA dapat mengembangkan 

kemampuan individu untuk memahami dan mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan fenomena alam, sekaligus memperkuat keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif (Judijanto et al., 2025: 19). Oleh karena itu, pembelajaran IPA memerlukan 

penguatan keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap tahap pengajaran. 

Berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk menganalisis 

informasi guna mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan ini mencakup berbagai aktivitas, termasuk menafsirkan, menganalisis, 

mengevaluasi, menarik kesimpulan, menjelaskan hasil pemikiran, serta cara 

mengambil keputusan dan menerapkan pengetahuan baru (Solikhin & Fauziah, 

2021). Namun, proses pembelajaran IPA di kelas seringkali monoton, bergantung 

sepenuhnya pada buku sebagai media utama, dan berpusat pada peran guru (guru-

sentris), di mana penyampaian materi sepenuhnya bergantung pada penjelasan 

langsung dari guru (Novitasari & Laili, 2023). Oleh karena itu, agar siswa dapat 

mengembangkan pemikiran kritis secara aktif, diperlukan perubahan dalam media 

dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran IPA. 

 Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan beberapa faktor 

salah satunya meliputi media yang digunakan dan strategi pembelajaran yang 

monoton. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian oleh Winoto dan Prasetyo (2020) 

menunjukkan bahwa di salah satu sekolah di Kabupaten Brebes, Jawa Timur, 

kurang dari 30% siswa menguasai kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi, 
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sementara sekitar 70% siswa lainnya masih berada di kategori rendah, akibat 

kecenderungan siswa untuk lebih pasif dan kurang memahami konsep 

pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis yang rendah pada siswa SMP dalam 

pembelajaran sains juga didukung oleh temuan Putri et al (2023), yang 

menunjukkan bahwa siswa SMP di Indonesia memiliki kelemahan dalam 

memahami konsep dasar untuk menyelesaikan berbagai masalah. Data tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis sangat penting guna 

memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan prestasi siswa di kancah 

internasional. 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dapat di dukung dengan model 

pembelajaran yang tepat, dimana model tersebut dapat melibatkan siswa secara 

aktif pada pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat diaplikasikan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik ialah Think Pair 

Share (TPS). TPS merupakan teknik pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

oleh Frank Lyman pada tahun 1981, metode ini dirancang untuk mendorong 

interaksi siswa dan memberi mereka kesempatan untuk bekerja sama, siswa diberi 

waktu untuk berpikir secara individu mengenai suatu pertanyaan atau masalah, 

kemudian berdiskusi berpasangan untuk mencari solusi, dan akhirnya menjelaskan 

hasil diskusi mereka di depan kelas (Sulistio & Haryanti, 2022: 48). Model 

pembelajaran dapat berfungsi dengan optimal apabila dikombinasikan dengan 

bahan ajar yang tepat, karena dapat membantu siswa lebih aktif, memahami materi 

lebih mudah, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.   

Salah satu bahan ajar  yang dapat menunjang kemampuan berpikir kritis 

siswa ialah dengan memanfaatkan bahan ajar yang sesuai, seperti Lembar Kerja 

Siswa (LKPD). LKPD berfungsi sebagai bahan ajar dan alat bantu belajar, 

mencakup berbagai aktivitas penyelidikan dan pemecahan masalah (Zulmi & 

Akhlis, 2020). Secara khusus, LKPD adalah bahan cetak yang mencakup konten 

utama, ringkasan, dan panduan langkah demi langkah untuk menyelesaikan tugas 

belajar siswa (Muslem et al., 2019). Secara umum, LKPD terdiri dari serangkaian 

instruksi, pertanyaan, atau aktivitas yang dirancang khusus untuk diselesaikan oleh 

siswa, baik secaraa mandiri maupunn berkelompok (Huda et al., 2025). Melalui 
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penerapan LKPD, siswa tidak hanya dapat memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik, tetapi juga melatih kemampuan spesifik dan mengembangkan potensi 

berpikir kritis dan analitis (Effendi et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi LKPD 

dengan model TPS yang relevan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pernyataan di atas di dukung dengan beberapa penelitian yang telah 

mengkaji LKPD yang di kombinasikan dengan model TPS dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Nurkhaliza et al. (2018), LKPD dengan 

model Cooperative Script yang dikolaborasikan dengan model Think Pair Share 

pada pembelajaran kimia dapat menumbuhkan kemampuan berpikir  kritis siswa 

SMA di daerah Banjarmasin. Dalam penelitian Aini dan Kuswanti (2025) E-LKPD 

berbasis TPS berpengaruh dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA pada pembelajaran IPA. Dalam penelitian Azizah dan Kuswanti (2022) E-

LKPD berbasis TPS berpengaruh dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas XI pada materi IPA yaitu sistem gerak. Berdasarkan uraian singkat 

penggunaan LKPD maupun E-LKPD dari latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh LKPD Berbasis 
Think Pair Share Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

Siswa SMP” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjabaran latar belakang, rumusan masalah penelitian ini 

yaitu, “Apakah LKPD berbasis Think Pair Share berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini ialah mengkaji pengaruh LKPD berbasis Think Pair Share terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang disajikan 

sebelumnya, maka manfaat penelitian ini yaitu:  

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada perluasan pengetahuan 

mengenai penerapan LKPD yang terintegrasi dengan model Think Pair Share untuk 

memperkuat kemampuann berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama dalam 

mata pelajaran IPA. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar IPA yang lebih aktif, konstektual, 

dan bermakna sehingga mendukung siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui proyek nyata dalam pembelajaran IPA. 

2. Bagi guru, menjadi referensi dalam menerapkan model pembelajaran TPS 

dengan di dukung media LKPD yang lebih efektif dan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Bagi peneliti lain, digunakan sebagai rujukan dan dasar bagi penelitian lanjutan 

yang ingin mengembangkan model pembelajaran yang serupa.
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BAB 2. TINJAUAN TEORI 

2.1 Pembelajaran IPA SMP 

Pembelajaran ialah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan untuk memperoleh ilmu, keterampilan, 

sikap, dan kepercayaan yang berlangsung sepanjang hayat (Astawa & Adnyana, 

2018:12). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah cabang ilmu yang mengkaji makhluk 

hidup beserta seluruh proses kehidupannya (Lubis et al., 2023). Pembelajaran 

IPA  memerlukan pemahaman mendalam tentang hukum, teori, prinsip, rumus, atau 

persamaan yang didasarkan pada konsep tertentu (Siahaan & Sihotang, 2023). 

Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum terbaru untuk 

pemulihan pembelajaran yang dapat mengakomodasi minat, bakat, dan kemampuan 

siswa serta menyesuaikan beban kerja guru bersertifikat pendidik (Qurniawati, 

2023). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka menjadi sarana penting dalam 

mewujudkan pembelajaran IPA yang lebih efektif dan berpusat pada siswa. 

SMP Negeri 5 Jember merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka pada pembelajaran IPA. Dalam Kurikulum Merdeka, Capaian 

Pembelajaran (CP) menjadi acuan penting dalam merancang pembelajaran yang 

berorientasi pada kompetensi dan proses, karena CP menggambarkan kompetensi 

yang perlu dicapai siswa di akhir fase pembelajaran (Utami et al., 2025: 29). Salah 

satu materi IPA di SMP yang dipelajari pada semester ganjil adalah gerak dan gaya. 

Materi gerak dan gaya memiliki capaian pembelajaran yang meliputi, siswa dapat 

menganalisis konsep gerak dan gaya, siswa dapat menganalisis macam-macam 

gaya dan siswa dapat menghitung gerak dan gaya (Kemendikbudristek, 2021). 

Berdasarkan capaian pembelajaran pada materi gerak dan gaya membahas konsep 

penting meliputi konsep gerak, macam-macam gaya, dan hukum-hukum yang 

terdapat pada gaya. 

 

2.2 Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan berbagai bentuk materi, informasi, atau media yang 

digunakan oleh pengajar untuk menunjang kegiatan pembelajaran (Hayati et al, 
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2025: 2). Bahan ajar bertujuan menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur, 

mudah dipahami, dan efisien, agar peserta didik dapat menguasai konsep atau topik 

yang diajarkan. Fungsi bahan ajar bagi guru ialah untuk menghemat waktu, guru 

sebagai fasilitator, sebagai sumber penilaian siswa belajar, pembelajaran lebih 

efektif dan sebagai pedoman pembelajaran. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik 

ialah peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan masing-masing, dapat belajar di 

mana pun dan kapan pun, serta dapat belajar tanpa guru atau belajar mandiri 

(Kosasih, 2021: 2-3). Dengan demikian, keberadaan bahan ajar yang berkualitas 

menjadi faktor kunci dalam mencapai penguasaan konsep secara optimal. 

Bahan ajar memiliki beberapa bentuk berupa: bahan ajar cetak (modul, 

LKPD), bahan ajar elektronik (video, e-book), bahan ajar alat peraga (peta, 

diagram), serta bahan ajar audio dan visual (infografis, animasi) (Hayati et al, 2025: 

2-3). Bahan ajar juga memiliki beberapa jenis, diantaranya modul, LKPD atau LKS, 

dan handout. Diantara beberapa bentuk dan jenis bahan ajar tersebut terdapat dua 

perbedaan mendasar antara modul dengan LKPD, dari segi  penggunaannya. Modul 

digunakan sebagai panduan belajar mandiri bagi siswa, yang memungkinkan siswa 

untuk belajar dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing (Sambati et al., 

2023). LKPD digunakan siswa dalam memahami materi pembelajaran secara 

terstruktur dan mendalam melalui aktivitas yang disediakan serta latihan soal 

(Romadhon et al., 2024). Bahan ajar LKPD dapat dimanfaatkan siswa guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam belajar dan 

pembelajaran di sekolah, karena LKPD melibatkan siswa secara langsung. 

 

2.3 LKPD 

2.3.1 Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah salah satu bahan ajar yang dapat 

dimanfaatkan di dalam kelas. LKPD menjadi alat belajar bagi peserta didik yang 

memuat petunjuk kegiataan yang wajib dilaksanakan oleh peserta didik, serta 

mengacu dari pencapaian kompetensi dasar yang ditargetkan (Maya et al., 2024). 

Menurut Kasanah et al. (2022) LKPD memiliki manfaat dan tujuan, antara lain 

membantu siswa mempersiapkan diri untuk belajar, memahami konsep baru, serta 
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menemukan metode pembelajaran yang efektif, serta dapat membantu guru dalam 

menyusun materi dan membimbing pembelajaran. Menurut Nurjanah et al., (2025) 

penggunaan bahan ajar LKPD mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, penggunaan LKPD mengikutsertakan peserta didik secara aktif dan lebih 

kritis dalam berpikir. 

Aspek-aspek yang terdapat pada LKPD meliputi: yang pertama aspek 

interaksi dimana LKPD membuat siswa fokus mengerjakan secara individu. Kedua 

aspek proses berpikir dimana pengerjaan LKPD dengan terstruktur dan terbatas. 

Ketiga aspek keterlibatan siswa dimana LKPD dikerjakan secara individu yang 

membuat lebih pasif. Keempat aspek pengembangan argumen dimana dikerjakan 

secara individu yang membuat pengembangan argumennya terbatas. Dan aspek 

terakhir kreativitas dimana LKPD biasa mengembangkan kreativitasnya terbatas. 

2.3.2 Syarat-Syarat LKPD 

Syarat-syarat LKPD menurut Kosasih (2021), persyaratan tersebut 

mencakup tiga aspek yaitu didaktik, konstruksi, dan teknis. Berikut penjelasan 

mengenai persyaratan tersebut: 

a. Syarat konstruksi, syarat ini meliputi beberapa hal yaitu: kelengkapan isi, yang 

mencakup tujuan pembelajaran, judul, petunjuk penggunaan, dan latihan soal. 

Struktur kalimat mudah dipahami, jelas, sederhana, menggunakan bahasa sesuai 

dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan), serta ilustrasi yang disesuaikan 

dengan tingkat kematangan peserta didik. Serta tampilan LKPD mencakup 

materi dari sumber yang relevan, dapat digunakan oleh semua peserta didik, serta 

menyediakan tempat untuk menulis jawaban atas pertanyaan yang ada. 

b. Syarat didaktik meliputi, memperhatikan perbedaan kemampuan akademik 

peserta didik, menekankan pada proses penemuan konsep, berfungsi sebagai 

panduan untuk memahami materi, dan menyediakan ragam penggunaan media 

pembelajaran. 

c. Syarat teknis mencakup, desain cover yang sesuai dengan ilustrasi atau gambar 

yang relevan serta materi dan ukuran huruf yang disesuaikan dengan gambar 

serta mudah dibaca. 

2.3.3 Tahapan-Tahapan Penyusunan LKPD 
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Tahapan-tahapan LKPD Menurut Izzah et al., (2024), adalah sebagai 

berikut:  

a. Menganalisis kurikulum guna mengidentifikasi materi-materi yang 

membutuhkan LKPD 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD guna mengetahui jumlah LKPD yang perlu 

dibuat dan urutan penulisannya. Urutan ini penting guna menentukan prioritas 

dalam penulisan. 

c. Menentukan judul atau subjudul LKPD berdasarkan KD atau indikator 

pembelajaran yang ada di RPP. 

d. Melakukan proses penulisan LKPD dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

menentukan KD dan indikator pembelajaran, menyusun poin-poin materi sesuai 

dengan KD dan indikator, mengembangkan kegiatan pembelajaran yang detail, 

sistematis, dan bervariasi, mencakup aspek kognitif, psikomotor, dan afektif, dan 

menyiapkan tes formatif untuk menilai pemahaman siswa terhadap seluruh 

materi atau KD. 

2.3.4 Struktur LKPD 

Menurut Rahayu (2024) struktur LKPD secara umum adalah sebagai 

berikut: 

a. Judul 

b. Petunjuk belajar (bagi siswa atau guru) 

c. Kompetensi yang akan dicapai 

d. Informasi pendukung 

e. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

f. Penilaian 

 

2.4 Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran kooperatif ialah strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam bekerja secara kolaboratif dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Amalia et al, 2023). Salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif yaitu TPS (Think-Pair-Share). TPS merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang diciptakan oleh Frank Lyman dkk dari Universitas 
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Maryland, terdiri dari tiga langkah utama: Think (berpikir individu), Pair 

(berdiskusi dalam kelompok), dan Share (berbagi jawaban antar kelompok atau 

seluruh kelas) (Lestari, 2023: 8). TPS bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa, 

pemikiran kritis, pemahaman konsep, keterampilan sosial, serta memfasilitasi 

berbagi ide antar teman sekelas. Model TPS mendorong siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok kecil guna memecahkan masalah. Dengan memberikan waktu 

berpikir yang lebih lama, siswa dapat aktif berkontribusi, merespon, dan mengasah 

kemampuan berpikir mereka melalui diskusi berpasangan. 

2.4.1 Sintaks Model Think Pair Share (TPS) 

Sintaks model pembelajaran TPS menurut Sujarwanto (2022), yaitu: 

a. Tahap Think: Guru menyampaikan pertanyaan atau permasalahan dari materi 

atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Kemudian siswa memikirkan 

jawaban atau solusi dari permasalahan pertanyaan tersebut. 

b. Tahap Pair: Guru mengajak siswa untuk berpasangan dengan rekan 

sebangkunya guna saling berbagi pendapat. 

c. Tahap Share: Siswa memaparkan pendapat kelompok di depan kelas dengan 

diarahkan oleh guru. Guru menambahkan materi dari hasil diskusi tersebut. 

Kemudian siswa bersama dengan guru menarik kesimpulan. 

 

2.5 LKPD Berbasis TPS 

LKPD berbasis TPS ialah lembar kerja peserta didik yang dirancang 

menggunakan model pembelajaran TPS, di mana di dalamnya terdapat langkah-

langkah penerapan model pembelajaran TPS. Dalam penelitian Azizah dan 

Kuswanti (2022), E-LKPD berbasis TPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa materi IPA. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aini dan Kuswanti 

(2025) juga membuktikan bahwa E-LKPD berbasis Think Pair Share (TPS) 

berpengaruh dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA. Perbedaan antara LKPD konvensional dengan LKPD berbasis 

TPS ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Perbedaan LKPD konvensional dengan LKPD berbasis TPS 

Aspek LKPD Konvensional LKPD Berbasis TPS 

Interaksi Individual Kolaboratif (Think, Pair, Share) 
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Aspek LKPD Konvensional LKPD Berbasis TPS 

Proses Berpikir Terstruktur dan terbatas Kritis, analitis, dan reflektif 

Keterlibatan Siswa Pasif Aktif dan partisipatif 

Pengembangan 

Argumen 

Minim Mendorong pembentukan dan 

evaluasi argumen 

Kreativitas Terbatas Lebih terbuka untuk ide – ide baru 

  (Syarif et al., 2021) 
   

2.6 Berpikir Kritis 

2.6.1 Pengertian Berpikir Kritis  

Berpikir kritis menurut Ennis (1992) ialah pemikiran yang masuk akal dan 

reflektif serta fokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. 

Berpikir kritis menurut Noris dan Ennis (1998), terdiri dari beberapa indikator, 

yaitu: memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik 

kesimpulan, memberi penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 

Berpikir kritis ialah proses mengidentifikasi asumsi, mengintegrasikan 

pengetahuan, dan memahami situasi matematis secara reflektif, mencakup 

pemecahan masalah, serta penarikan kesimpulan (Kusumawati et al, 2022). 

Berpikir kritis juga dianggap sebagai fondasi bagi literasi ilmiah, yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi yang cepat (Azmi 

et al, 2025). Kemampuan berpikir kritis bisa meningkat apabila dilatih. Dalam 

pembelajaran IPA, siswa perlu mengasahnya untuk memahami ilmu pengetahuan 

dan implementasinya dalam aktivitas sehari-hari. 

2.6.2 Indikator Berpikir Kritis 

Berdasarkan beberapa pendapat indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Facione (2015) mencakup: Interpretation, Analysis, Inference, Evaluation, 

Explanation, dan Self-regulation. Berikut indikator berpikir kritis ditunjukkan pada 

Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Deskripsi 

Interpretation Memahami dan mengungkapkan makna dari permasalahan 

Analysis Mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, konsep, atau informasi 

Inference Mengidentifikasi unsur penting untuk menarik kesimpulan yang wajar 

dari informasi yang relevan 

Evaluation Menilai kredibilitas pernyataan dan kekuatan logis hubungan antar 

informasi 
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Indikator Deskripsi 

Explanation Menyatakan dan membenarkan penalaran dengan bukti serta 

menyajikannya dalam argumen yang meyakinkan 

Self-

regulation 

Memeriksa kebenaran dari suatu pernyataan atau permasalahan yang 

telah ditemukan dan memperbaiki cara berpikir serta hasil penalaran 

(Facione, 2015) 

 

2.7 Kerangka Berpikir  

Menganalisis Permasalahan 

 
Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah karena siswa cenderung pasif 

dan kurang memahami konsep materi yang diajarkan (Winoto & Prasetyo, 2020; Putri 

et al., 2023) 

 
Pembelajaran dapat menggunakan media yang tepat berupa LKPD dengan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu model pembelajaran TPS (Think Pair 

Share) (Nurkhaliza et al., 2018; Aini dan Kuswanti) 

 

 
Sintaks LKPD berbasis TPS 

1. Guru menyampaikan 

pertanyaan atau permasalahan 

dari materi atau tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai. 

2. Siswa memikirkan jawaban 

atau solusi dari permasalahan 

pertanyaan tersebut. 

3. Guru meminta siswa untuk 

berpasangan dengan teman 

sebangkunya untuk saling 

bertukar pendapat. 

4. Siswa memaparkan pendapat 

kelompok di depan kelas 

dengan dipandu oleh guru. 

5. Guru menambahkan materi 

dari hasil diskusi tersebut. 

6. Siswa bersama dengan guru 

menarik kesimpulan. 

 Indikator Berpikir Kritis 

1. Memahami dan mengungkapkan 

makna dari permasalahan 

2. Mengidentifikasi hubungan 

antara pernyataan, konsep, atau 

informasi 

3. Mengidentifikasi unsur penting 

untuk menarik kesimpulan yang 

wajar dari informasi yang relevan 

4. Menilai kredibilitas pernyataan 

dan kekuatan logis hubungan 

antar informasi 

5. Menyatakan dan membenarkan 

penalaran dengan bukti serta 

menyajikannya dalam argumen 

yang meyakinkan 

6. Memeriksa kebenaran dari suatu 

pernyataan atau permasalahan 

yang telah ditemukan dan 

memperbaiki cara berpikir serta 

hasil penalaran 

 

 
Penerapan LKPD berbasis TPS dapat meningkatkan kemampuann berpikir kritis IPA 

siswa SMP 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
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2.8 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa LKPD berbasis Think Pair Share (TPS) memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP.
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Jember yang bertempat di Jl. 

Imam Bonjol No.39, Tegal Besar Kulon, Tegal Besar, Kec. Kaliwates, Kabupaten 

Jember. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, pada 

bulan November minggu pertama hingga minggu ketiga. Pemilihan lokasi 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling area berdasarkan tujuan dan 

pertimbangan tertentu, yaitu kemudahan akses transportasi, status sekolah sebagai 

sekolah negeri, ketersediaan fasilitas yang mendukung penelitian, serta belum 

pernah dilaksanakannya penelitian dengan judul serupa di sekolah tersebut. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini menggunakan semua peserta didik kelas VII 

SMP tahun pembelajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel menerapkan 

purposive sampling dengan kriteria, kedua kelas memiliki nilai yang homogen 

berdasarkan nilai ulangan harian sebelumnya, kedua kelas diampu oleh guru IPA 

yang sama, dan kedua kelas belum pernah mendapatkan perlakuan LKPD berbasis 

TPS. Sampel pada penelitian menggunakan dua kelas dari populasi dengan satu 

kelas menjadi kelas eksperimen dan satu kelas menjadi kelas kontrol. 

 

3.3 Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian  yaitu penelitian kuantitatif, menggunakan quasi experiment 

dengan desain penelitian nonequivalent control group design, dimana kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak ditentukan secara acak. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan penggunaan LKPD berbasis TPS, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

LKPD konvensional. Sebelum pembelajaran, kedua kelas diberikan pretest untuk 

melihat kemampuan awal siswa, dan diberikan posttest untuk melihat kemampuan 

akhir siswa yang kemudian dilakukan analisis data untuk mendapatkan kesimpulan. 

Adapun desain penelitian menurut Rukminingsih et al., (2020) ditunjukkan pada 

Tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Skema nonequivalent control group design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 x O2 

Kontrol O3  O4 

Keterangan :  

O1 : Tes awal kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

O2 : Tes akhir kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

O3 : Tes awal kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol 

O4 : Tes akhir kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol 

x : Perlakuan kelas eksperimen menggunakan LKPD berbasis TPS 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur penelitian 

 

Penyusunan 

proposal 

Menentukan 

tempat penelitian 

Observasi dan 

wawancara di sekolah 

Populasi dan 

sampel 

Pelaksanaan penelitian 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Pretest Pretest 

Pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis TPS 

Pembelajaran menggunakan 

LKPD konvensional 

Posttest Posttest 

Data 
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data 

Hasil dan 

pembahasan 

Kesimpulan 
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3.5 Jenis dan Instrumen Data Penelitian 

Jenis dan instrumen data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Data Primer 

Tes pada penelitian ini dilaksanakan dua kali sebelum pembelajaran 

(pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) yang digunakan untuk mendapatkan 

data pengaruh LKPD berbasis TPS dalam pembelajaran IPA. Instrumen tes yang 

digunakan berupa soal yang meliputi enam indikator berpikir kritis.   

3.5.2 Data Sekunder 

a. Observasi 

Observasi dilaksanakan untuk mengetahui situasi di sekolah, termasuk fasilitas 

yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran serta media pembelajaran yang 

dimanfaatkan. Observasi juga bertujuan untuk menilai tingkat keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran IPA yang dilakukan peneliti, dengan menggunakan 

lembar observasi yang dirancang khusus untuk mengukur keterlaksanaan 

pembelajaran IPA. 

b. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung untuk memperoleh 

informasi secara langsung dengan narasumber. Wawancara direncanakan 

dengan guru IPA kelas VII di SMPN 5 Jember untuk mendapatkan informasi 

mengenai jumlah dan kondisi siswa, kurikulum yang diterapkan, model, metode, 

serta media yang digunakan oleh guru IPA, serta hambatan yang dihadapi selama 

proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan untuk wawancara 

yaitu daftar pertanyaan wawancara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilaksanakan kepada peserta didik kelas VII 

yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol, mencakup jadwal 

pembelajaran, aktivitas belajar, serta pendukung lainya. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam penelitian ini merupakan batasan yang 

digunakan untuk menyamakan pandangan terhadap variabel yang diteliti. Variabel 
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bebas berupa LKPD berbasis TPS didefinisikan sebagai media pembelajaran cetak 

yang disusun secara sistematis berdasarkan tahapan Think (berpikir mandiri), Pair 

(berdiskusi berpasangan), dan Share (berbagi hasil diskusi) untuk memandu siswa 

memahami materi IPA. Hal tersebut diukur melalui lembar observasi untuk 

mengetahui keterlaksanaan pada saat penelitian berlangsung. Variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis IPA adalah kecakapan kognitif siswa SMP dalam 

memproses informasi secara logis. Hal tersebut diukur berdasarkan indikator 

berpikir kritis menurut Facione yang meliputi Interpretation, Analysis, Inference, 

Evaluation, Explanation, dan Self-regulation. Peningkatan kemampuan tersebut 

dilihat melalui hasil pretest dan posttest yang diperoleh melalui instrumen tes uraian 

pada materi gerak dan gaya. 

 

3.7 Metode Analisis  

Metode analisis diterapkan guna menganalisis dan memproses data yang 

telah diperoleh setelah penelitian. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel yang digunakan lebih dari 50. 

Kriteria data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai sig α >0,05 maka data 

dapat dikatakan terdistribusi normal dan layak untuk uji analisis lanjutan dengan 

uji statistik parametrik uji-t. Sebaliknya, apabila nilai sig α <0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal dan dianalisis menggunakan teknik statistik non parametrik 

Mann-Whitney U-Test. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Levene Statistic 

untuk mengetahui apakah data memiliki varians yang homogen. Pengujian ini 

dilakukan setelah data dinyatakan terdistribusi normal. Kriteria pengambilan 

keputusan didasarkan pada nilai sig α = 0,05, yaitu apabila > α maka data 

dianggap homogen, sedangkan < α maka data dinyatakan tidak homogen. 
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c. Uji N-Gain 

Uji ini bertujuan untuk menilai tingkat pengaruh LKPD berbasis TPS terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP. Dalam penelitian, uji 

N-Gain dilaksanakan melalui analisis hasil pretest dan posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan rumus perhitungan skor N-Gain sebagi 

berikut: 𝑁𝑔 = 𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡  −  𝑆𝑝𝑟𝑒𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑃𝑟𝑒  

Keterangan: 

Ng   : Normalized Gain 

Spost  : Skor hasil posttest 

Spre   : Skor hasil pretest 

Smaks  : Skor maksimum yang dicapai 

  

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1, nilai positif, di mana nilai positif 

menunjukkan peningkatan, sedangkan nilai negatif menandakan penurunan. 

Kategori peningkatan skor N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kriteria Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

(Sukarelawan et al., 2024: 10-11) 

d. Uji Independent Sample T-test 

Uji ini dipakai unttuk memperoleh data perbandingan rata-rata skor kelas 

eksperimen dan kontrol untuk menghasilkan skor rata-rata yang berpengaruh 

nyata atau tidak berpengaruh nyata. Uji Independent Sample T-Test dilakukan 

memanfaatkan SPSS dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

H1 : Ada perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Kriteria pengujian Uji Independent Sample T-Test yaitu: 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



18 

 

 

 

1. Apabila signifikansi nilainya > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2. Apabila signifikansi nilainya < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

(Ghozali & Iman, 2012) 

e. Uji t-Pihak Kanan 

Uji ini dilakukan untuk membandingkan nilai rata-rata antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol guna menentukan mana yang lebih unggul, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan tentang perbedaan dampak LKPD berbasis TPS dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP. Prosedur awal 

dilakukan dengan menghitung nilai thitung dan ttabel, kemudian membandingkan 

keduanya. Uji pihak kanan menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Nilai rata-rata kelas eksperimen tidak lebih unggul daripada kelas kontrol. 

H1 : Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. 

Kriteria keputusan untuk uji pihak kanan meliputi: 

1. Apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti kelas 

eksperimen menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis yang 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

2. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti kelas 

eksperimen tidak menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

(Antika et al., 2022)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi 

experiment yang dilaksanakan di SMP Negeri 5 Jember yang bertempat di Jl. Imam 

Bonjol No.39, Tegal Besar Kulon, Tegal Besar, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember. 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, pada bulan 

November minggu pertama hingga minggu ketiga pada materi gerak dan gaya. 

Pembelajaran berlangsung secara tatap muka dengan kelas eksperimen 

menggunakan media LKPD berbasis TPS dan kelas kontrol menggunakan media 

LKPD biasa dengan setiap kelas memiliki 32 siswa. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu siswa kelas VII A sampai VII E, dari populasi tersebut sampel 

diambil dengan metode purposive sampling. Sampel pada penelitian ini diambil 

berdasarkan nilai ulangan harian dari materi sebelumnya yang diuji normalitas dan 

homogenitas menggunakan SPSS. Dari uji tersebut didapatkan hasil berdistribusi 

normal dan homogen pada kelas VII A dan VII C. Sehingga kelas VII A sebagai 

kelas kontrol dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen.  

Data kemampuan berpikir kritis didapatkan melalui penilaian hasil tes esai, 

yang terdiri dari 6 soal dengan 1 soal pada setiap indikatornya. Informasi  mengenai 

skor pretest dan posttest untuk kedua kelas tercantum dalam lampiran 10. Tabel 4.1 

menunjukkan rekapitulasi dari data skor pretest dan posttest.  

Tabel 4.1 Rekapitulasi skor pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 32 32 32 32 

Nilai Tertinggi 83 94 78 94 

Nilai Terendah 44 67 44 61 

Rata-rata 61,34 81,19 60,84 76,75 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat perbedaan dalam rata-rata skor pretest 

dan posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata skor posttest 

kemampuan berpikir kritis kelas kontrol adalah 76,75, sedangkan kelas eksperimen 

mencapai rata-rata 81,19. Skor tersebut mengindikasikan bahwa hasil rata-rata skor 
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eksperimen lebih tinggi daripada skor kelas kontrol. Kriteria skor pada setiap 

indikator ditampilkan dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil N-Gain kemampuan berpikir kritis setiap indikator 

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Interpretation 0,40 (sedang) 0,37 (sedang) 

Analysis 0,71 (tinggi) 0,55 (sedang) 

Evaluation 0,71 (tinggi) 0,70 (tinggi) 

Inference 0,39 (sedang) 0,37 (sedang) 

Explanation  0,41 (sedang) 0,21 (rendah) 

Self-regulation 0,36 (sedang) 0,20 (rendah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 indikator interpretation kelas eksperimen sebesar 

0,40 dan kelas kontrol sebesar 0,37 yang termasuk dalam kategori sedang. Indikator 

analysis kelas eksperimen memperoleh hasil 0,71 dengan kategori tinggi sedangkan 

kelas kontrol memperoleh hasil 0,55 dengan kategori sedang. Indikator evaluation 

kelas eksperimen memperoleh hasil 0,71 dan kelas kontrol 0,70 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Indikator inference kelas eksperimen sebesar 0,39 dan kelas 

kontrol sebesar 0,37 yang termasuk dalam kategori sedang. Indikator explanation 

kelas eksperimen memperoleh hasil 0,41 dengan kategori sedang sedangkan kelas 

kontrol memperoleh hasil 0,21 dengan kategori rendah. Indikator self-regulation 

kelas eksperimen memperoleh hasil 0,36 dengan kategori sedang sedangkan kelas 

kontrol memperoleh hasil 0,20 dengan kategori rendah. Berdasarkan perolehan 

hasil setiap indikatornya kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih 

baik dari pada kelas kontrol. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur dengan 

menggunakan uji N-Gain, dengan cara menganalisis skor rata-rata pada pretest dan 

posttest. Hasil uji N-Gain kemampuan berpikir kritis siswa ditunjukkan pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4.3 Hasil uji N-Gain kemampuan berpikir kritis 

Kelas Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

N-Gain Keterangan 

Eksperimen 61,34 81,19 0.525 Sedang 

Kontrol 60,84 76,75 0.422 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen memperoleh 

nilai 0,525 yang termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
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terdapat peningkatan pada kategori sedang terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen setelah menggunakan LKPD berbasis TPS. Pada kelas 

kontrol memperoleh nilai 0,422 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil 

tersebut membuktikan adanya peningkatan pada kategori sedang terhadap berpikir 

kritis pada siswa kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran. Meskipun kedua 

kelas berada dalam kategori sedang, namun hasil nilai N-Gain kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan 

kelas kontrol. 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan uji independent 

sample t-test dan uji t pihak kanan jika data normal dan homogen. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel yang 

digunakan lebih dari 50. Hasil analisis Kolmogorov-Smirnov disajikan pada Tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov kemampuan berpikir kritis 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova 

N-Gain Skor Kelas  Sig. 

Kontrol .087 

Eksperimen .113 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov di kelas kontrol didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,087 dan kelas eksperimen sebesar 0,113. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa nilai signifikansi skor N-Gain kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Nilai signifikansi skor N-Gain kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,087 > 0,05 dan 0,113 > 0,05). 

Setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal selanjutnya uji homogenitas 

data, uji homogenitas pada penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,692. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa data memiliki varians yang 

homogen, karena hasil uji lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,692 > 0,05). 

Setelah data berdistribusi normal dan homogen maka langkah berikutnya menguji 

hipotesis statistik menggunakan uji Independent Sample T-test pada kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Hasil analisis uji Independent Sample T-test disajikan dalam 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Independent Sample T-test kemampuan berpikir kritis siswa 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of 

Means 

F Sig t df Sig. (2-

tailed) 

N-Gain Skor Equal variances 

assumed 

0.159 .692 3.758 62 .000 

Equal variances 

not assumed 

  3.758 61.461 .000 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test pada Tabel 4.5 diperoleh 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 artinya nilai tersebut kurang dari 0,05, 

yang menunjukkan penolakan H0 dan penerimaan H1. Oleh karenanya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan LKPD berbasis TPS memiliki perbedaan signifikan 

nilai rata-rata pada kemampuan berpikir kritis siswa. Langkah selanjutnya untuk 

mengetahui skor rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang lebih 

unggul menggunakan uji t-pihak kanan. Hasil uji t-pihak kanan ditunjukkan pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil uji t-pihak kanan 

Kelas thitung ttabel 

Kelas Eksperimen 3.758 1.696 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 memperoleh hasil thitung sebesar 3,758 dan ttabel 

sebesar 1,696 yang artinya nilai thitung 3,758 > ttabel 1,696 yang berarti H1 diterima 

dan H0 ditolak. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas eksperimen 

lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. 

4.2 Pembahasan 

Tujuan penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan LKPD berbasis TPS 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan LKPD berbasis TPS dengan siswa yang menggunakan LKPD 
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konvensional. Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Aini & Kuswanti 

(2025) membuktikan bahwa E-LKPD berbasis Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil lembar observasi keterlaksanaan 

selama pembelajaran pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan LKPD berbasis TPS 

berjalan dengan optimal selama pembelajaran. Hasil data observasi menunjukkan 

bahwa seluruh sintaks TPS, mulai dari tahap Think (berpikir mandiri), Pair (diskusi 

berpasangan), hingga Share (presentasi), terlaksana secara sistematis dengan skala 

penilaian yang didominasi oleh skor 4 yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

Penggunaan LKPD berbasis TPS ini berhasil membuat pusat pembelajaran dari 

guru ke siswa, dimana setiap siswa dilatih mengasah pemikiran kritisnya secara 

mandiri sebelum divalidasi melalui diskusi berpasangan maupun kelompok 

praktikum. Sehingga menciptakan alur kognitif yang lebih tajam dan terstruktur 

dibandingkan pembelajaran pada umumnya. Hasil observasi tersebut juga sejalan 

dengan penelitian Prasetyo & Novita (2023) dimana penggunaan E-LKPD 

berorientasi TPS pada materi IPA mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa serta membuat siswa berperan aktif dan terlibat pada setiap tahapan 

pembelajaran TPS. 

Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol berlangsung secara 

konvensional dengan menggunakan LKPD biasa tanpa adanya integrasi model 

pembelajaran khusus. Meskipun secara umum peneliti mengelola kelas dengan baik 

yang ditunjukkan melalui skala penilaian 3 dan 4, terdapat beberapa tahap 

pembelajaran yang terlewat pada pendahuluan. Seperti contohnya tidak 

menyapaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama, serta proses interaksi 

yang cenderung satu arah. Perbedaan mendasar terlihat pada tidak adanya fase 

berpikir mandiri dan diskusi berpasangan layaknya kelas eksperimen karena tidak 

menggunkan model pembelajaran TPS pada kelas kontrol. Pada kelas kontrol 

materi IPA tersampaikan secara tuntas akan tetapi stimulasi terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa di kelas kontrol tidak sekuat dan sedalam pada kelas 

eksperimen yang didukung dengan model TPS. 
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Keunggulan LKPD berbasis TPS terdapat pada struktur sintaks 

pembelajarannya. Pada tahap Think, siswa diberi kesempatan untuk menganalisis 

masalah secara mandiri, proses tersebut melatih kemampuan interpretation dan 

analysis dalam membedah informasi awal yang diterimanya. Memasuki tahap Pair, 

interaksi kolaboratif dengan teman sebangku menjadi wadah untuk saling 

membandingkan, menyaring, dan mengembangkan ide-ide, yang secara langsung 

mengasah kemampuan inference dalam menarik kesimpulan serta evaluation 

terhadap validitas argumen rekan sejawat. Selanjutnya pada tahap Share, siswa 

ditantang untuk mempresentasikan hasil pemikirannya di hadapan audiens yang 

lebih luas, yang tidak hanya memperkuat kemampuan explanation dalam 

mengomunikasikan gagasan secara sistematis, tetapi juga melatih self-regulation 

melalui refleksi atas umpan balik yang diterima selama proses diskusi. Proses 

tersebut membuat siswa tidak hanya menerima informasi tetapi aktif membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azizah dan Kuswanti (2022), 

yang menyatakan bahwa penerapan E-LKPD berbasis TPS secara signifikan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada materi 

IPA. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aini dan Kuswanti (2025) juga 

membuktikan bahwa integrasi model TPS ke dalam lembar kerja digital 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur. Selain itu, Nurjanah et al., 

(2025) menegaskan bahwa penggunaan bahan ajar LKPD tidak hanya sebagai 

instrumen pelengkap, melainkan sarana strategis untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis dengan cara melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

menumbuhkan pengetahuannya. Melalui sintaks TPS yang sistematis, LKPD 

mampu mengondisikan siswa untuk berpikir lebih kritis, analitis, dan mandiri, 

sehingga antara bahan ajar yang terstruktur dengan model pembelajaran kolaboratif 

ini terbukti menjadi faktor dalam mencapai keberhasilan pembelajaran IPA yang 

berorientasi pada pemberdayaan kognitif siswa. 

Proses pembelajaran yang telah dilaksanakan selama penelitian terdapat 

beberapa kendala baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas eksperimen 
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yang menerapkan LKPD berbasis TPS, pada tahap think atau berpikir mandiri 

beberapa siswa cenderung mencoba mengintip jawaban teman di dekatnya daripada 

berusaha menganalisis masalah secara mandiri, yang menunjukkan kurangnya rasa 

percaya diri terhadap kemampuan berpikir sendiri. Pada saat praktikum 

berlangsung siswa beberapa kali bertanya kepada peneliti terkait proses praktikum, 

walaupun peneliti sudah menjelaskan dan meminta siswa membaca secara nyaring. 

Hal tersebuat membuat peneliti harus lebih aktif selama pelaksanaan pembelajaran 

agar materi yang didapat siswa bisa tersampaikan dengan baik. 

Kelas kontrol terdapat beberapa kendala yaitu beberapa siswa kurang aktif 

pada saat pembelajaran berlangsung, dimana saat peneliti bertanya beberapa siswa 

hanya diam. Pembelajaran berlangsung terutama pada saat praktikum beberapa 

siswa asik bermain sendiri tidak membantu kelompoknya yang sedang 

melaksanakan praktikum. Hal tersebut membuat peneliti harus lebih 

memperhatikan setiap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain 

kendala selama pembelajaran di kelas juga terjadi pada saat melaksanakan 

penelitian dimana adanya kegiatan pada sekolah penelitian, sehingga peneliti 

meminta tambahan jam pembelajaran pada pertemuan berikutnya agar materi dapat 

tersampaikan dengan baik. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis Think Pair Share berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

diberikan peneliti antara lain: 

a. Bagi guru, diharapkan LKPD berbasis TPS dapat menjadi alternatif dalam 

pembelajaran IPA. 

b. Bagi peneliti lain, saat melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis TPS sebaiknya memperhatikan waktu yang ada dan hasil penelitian 

LKPD berbasis TPS diharapkan bisa diterapkan sebagai referensi atau rujukan 

untuk penelitian yang akan datang pada materi yang berbeda.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

 

Judul Latar Belakang Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian 

Pengaruh  

LKPD Berbasis 

Think Pair 

Share Terhadap 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

IPA Siswa SMP 

1. Think pair share 

adalah model 

pembelajaran 

kooperatif yang 

cocok diterapkan 

untuk peserta didik 

yang baru belajar 

menggunakan model 

pembelajaran 

kooperatif. 

Sehingga, peneliti 

dapat menyimpulkan 

bahwa model 

cooperative learning 

tipe think pair share 

merupakan model 

pembelajaran 

kooperatif yang 

mengutamakan 

peserta didik untuk 

berperan aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

(Rukmini, 2020). 

Berpikir kritis 

(critical thinking) 

Apakah LKPD 

berbasis Think 

Pair Share 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

kemampuan 

berpikir kritis 

IPA siswa SMP? 

Variabel 

Bebas: 

LKPD 

berbasis 

Think Pair 

Share 

 

Variabel 

Terikat: 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

kemampuan berpikir 

kritis disampaikan 

oleh Facione 

melibatkan 6 aspek 

yaitu; 

1)Interpretation: 

Memahami dan 

mengungkapkan 

makna dari 

permasalahan 

2) Analysis: 

Mengidentifikasi 

hubungan antara 

pernyataan, konsep, 

atau informasi 

3) Inference: 

Mengidentifikasi 

unsur penting untuk 

menarik 

kesimpulan yang 

wajar dari informasi 

yang relevan 

4) Evaluation: 

Menilai kredibilitas 

pernyataan dan 

kekuatan logis 

1. Data Primer 

Tes : Digunakan 

untuk mengetahui 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

siswa dengan 

menggunakan 

pretest dan 

posttest. 

2. Data Sekunder 

Non tes 

a. Wawancara 

b. Lembar 

Observasi 

c. Dokumentasi 

1. Lokasi penelitian : SMP 

2. Waktu penelitian : semester 

ganjil 

3. Pengambilan sampel 

: Purposive Sampling 

4. Data penelitian : 

a. Tes 

b. Observasi 

c. Wawancara 

d. Dokumentasi 

5.  Desain penelitian : 

Penelitian Quasi Experiment  

6. Teknik Analisis Data Nilai

 Kemampuan Berpikir Kritis 

diperoleh dengan rumus: 

a. Uji N-Gain Digunakan 

mengetahui seberapa 

besar pengaruh LKPD 

berbasis Think Pair Share 

terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir 

kritis IPA siswa SMP, 

dengan cara menganalisis 

hasil pretest dan posttest 

dari kelas eksperimen 
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adalah proses mental 

untuk menganalisis 

atau mengevaluasi 

informasi. Untuk 

memahami 

informasi secara 

mendalam dapat 

membentuk sebuah 

keyakinan kebenaran 

informasi yang 

didapat atau pendapat 

yang disampaikan. 

Proses aktif 

menunjukkan 

keinginan atau 

motivasi untuk 

menemukan jawaban 

dan pencapaian 

pemahaman 

(Suciono, 2021: 18). 

2. Pada penelitian 

Nofianti et al. (2022), 

kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 

Bungkal rendah, dan 

berada pada kisaran 

nilai 43,46%. Hal 

tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir 

kritis siswa di 

hubungan antar 

informasi 

5) Explanation: 

Menyatakan dan 

membenarkan 

penalaran dengan 

bukti serta 

menyajikannya 

dalam argumen 

yang meyakinkan 

6) Self-regulation: 

Memeriksa 

kebenaran dari 

suatu pernyataan 

atau permasalahan 

yang telah 

ditemukan dan 

memperbaiki cara 

berpikir serta hasil 

penalaran 

dan kelas kontrol rumus 

yang digunakan untuk 

menghitung skor N-Gain 

sebagi berikut: 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛= 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  

 

b. Uji Independent Sample  

T-test: dipakai untuk 

memperoleh data 

perbandingan rata-rata 

skor kelas eksperimen 

dan kontrol untuk 

menghasilkan skor rata-

rata yang berpengaruh 

nyata atau tidak 

berpengaruh nyata.  

Uji Independent Sample 

T-Test dilakukan 

menggunakan SPSS 

dengan rumusan 

hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada 

perbedaan nilai rata-rata 

kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. 

H1 : Ada perbedaan 

nilai rata-rata kelas 

eksperimen dengan 

kelas kontrol. 
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Indonesia 

memerlukan 

peningkatan karena 

kompetensinya masih 

tergolong rendah 

 

c. Uji t-Pihak Kanan: 

digunakan untuk 

menentukan 

perbandingan nilai rata-

rata yang lebih baik 

diantara kelas eksperimen 

dan kontrol, sehingga 

dapat disimpulkan 

adanya perbedaan 

pengaruh LKPD berbasis 

TPS terhadap 

peningkatan kemampuan 

berpikir kritis IPA siswa 

SMP. Uji pihak kanan 

menggunakan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : Nilai rata-rata 

kelas eksperimen tidak 

lebih baik dari kelas 

kontrol. 

H1 : Nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol. 
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Lampiran 2. Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama Guru/Narasumber :  

Kelas yang diampu  :  

Nama Sekolah   :  

Hari/Tanggal Wawancara :  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah?  

2. Berapa jumlah kelas untuk kelas VII?  

3. Model pembelajaran apa yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam proses pembelajaran? 

 

4. Apakah ada kendala selama melaksanakan 

proses pembelajaran? 

 

5. Bahan ajar apa saja yang digunakan selama 

proses pembelajaran? 

 

6. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa?  

 

7.  Apakah Bapak/Ibu pernah menguji 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

 

 

 

Jember, ………2025 

Narasumber/Guru IPA 

 

 

(……………………..) 
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Lampiran 3. Modul Ajar 

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas 

a. Nama Penyusun  : Mita Riski Annisa 

b. Nama Sekolah  : SMPN 5 Jember 
c. Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
d. Jenjang Sekolah  : SMP 

e. Fase/Kelas   : D/VII 
f. Tahun Penyusunan  : 2025 

g. Materi   : Gerak dan Gaya 

h. Alokasi Waktu  : 15 JP × 40 menit (6 pertemuan) 
2. Kompetensi Awal 

Peserta didik mampu memahami materi gerak dan gaya 

3. Profil Pelajar Pancasila 

a. Gotong Royong 

b. Mandiri 
c. Bernalar Kritis 

d. Kreatif 
4. Sarana dan Prasarana 

a. Ruang kelas 

b. Laptop 

c. Proyektor 
d. Powerpoint (ppt) 
e. LKPD berbasis TPS 

5. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular (umum) 
6. Model Pembelajaran 

a. Model pembelajaran : Think Pair Share (TPS) 
b. Metode pembelajaran : Diskusi, ceramah, eksperimen, presentasi, penugasan, dan 

tanya jawab. 
c. Pendekatan Pembelajaran : Student-centered  

B. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu memahami konsep gerak 

b. Peserta didik mampu memahami perpindahan, kecepatan, dan percepatan 

c. Peserta didik mampu mengetahui macam-macam gaya 

d. Peserta didik mampu memahami hukum Newton 

2. Indikator Capaian Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menganalisis konsep gerak benda 

b. Peserta didik dapat menganalisis konsep antara perpindahan, kecepatan dan percepatan 
dalam gerak benda 

c. Peserta didik dapat membedakan antara perpindahan, kecepatan, dan percepatan 

d. Peserta didik dapat menghitung kecepatan dan percepatan benda dalam percobaan 
sederhana 

e. Peserta didik dapat menganalisis macam-macam gaya 

f. Peserta didik dapat menganalisis hukum Newton 

g. Peserta didik dapat menghitung hukum Newton dalam percobaan sederhana 

h. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan gerak benda dan gaya 
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3. Pemahaman Bermakna 

Gerak benda meliputi perpindahan, kecepatan, dan percepatan yang di alami oleh suatu benda 
yang dapat bergerak, hukum yang melandasi gaya terhadap benda yaitu hukum I Newton, 
hukum II Newton, dan hukum III Newton yang dapat menyebabkan benda berubah posisi. 

4. Pertanyaan Pemantik 

a. Bagaimana sebuah benda dapat dinyatakan berpindah dan menempuh suatu jarak? 

b. Bagaimana gaya dapat memunculkan gerak pada benda? 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 (2 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik melaksanakan pretest gerak dan gaya 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru memberikan soal pretest untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis awal peserta didik sebelum 
kegiatan pembelajaran. 

b. Peserta didik mengerjakan soal pretest selama 60 menit 

60 menit 

3. Penutup a. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-2 (3 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat memahami konsep gerak benda 

b. Peserta didik melakukan percobaan sederhana tentang gerak benda 

c. Peserta didik mampu memahami, membedakan dan menghitung perpindahan, kecepatan, 
dan percepatan 

d. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan gerak benda 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan pemantik: “Kira-kira 

bagaimana ya sebuah benda dapat dinyatakan 
berpindah dan menempuh suatu jarak?” kemudian 
peserta didik menjawab. 

e. Setelah peserta didik berpendapat, guru menambahkan 
penjelasan dan menghubungkan dengan materi yang 
akan dipelajari sehingga dapat memotivasi peserta didik 
untuk giat belajar. 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 
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2. Inti a. Guru membagikan LKPD berbasis TPS bagian satu 
kepada seluruh peserta didik. 

 Tahap 1 Think berpikir mandiri  
b. Guru memberi penjelasan terkait cara pengerjaan LKPD. 
c. Peserta didik menjawab pertanyaan pada aktivitas 

pertama yang terdapat pada LKPD secara mandiri. 
 Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

d. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan 
teman sabangku terkait jawaban pada pertanyaan. 

e. Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku dan 
menuliskan pada aktivitas dua. 

f. Peserta didik mengutarakan hasil diskusi dengan teman 
sebangku apabila di tunjuk dengan guru. 

g. Guru membentuk kelompok untuk pelaksanaan 
praktikum pada LKPD bagian dua. 

h. Peserta didik berkumpul dengan kelompok masing-
masih yang telah di bagi. 

i. Guru membagikan LKPD bagian dua kepada setiap 
kelompok. 

j. Peserta didik mulai melakukan praktikum untuk 
mengetahui gerak benda. 

k. Peserta didik bekerjasama untuk mengerjakan hasil dan 
pertanyaan pada LKPD bersama kelompok. 

l. Guru membimbing peserta didik pada saat praktikum 
berlangsung. 

 Tahap 3 Share presentasi 
m. Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan 

hasil praktikum.  
n. Peserta didik mempresentasikan hasil praktikum di 

depan kelas. 
o. Peserta didik yang tidak presentasi diminta menuliskan 

kesimpulan dari hasil presentasi yang disampaikan oleh 
temannya di depan kelas. 

100 
menit 

3. Penutup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran pada hari ini mengenai perpindahan, 
kecepatan, dan percepatan. 

b. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-3 (2 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat memahami konsep gerak benda 

b. Peserta didik mampu memahami, membedakan dan menghitung perpindahan, kecepatan, 
dan percepatan 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

10 menit 
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d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 
2. Inti  Tahap 1 Think berpikir mandiri  

a. Guru menanyakan kembali terkait gerak benda yaitu, 
Dari kegiatan praktikum pada pertemuan sebelumnya, 
kira-kira bagaimana ya sebuah benda dapat dinyatakan 
berpindah dan menempuh suatu jarak? guru memberikan 
waktu berpikir untuk peserta didik. 

b. Peserta didik berpikir mandiri. 
 Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

c. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan 
teman sebangku dan memberikan pendapat mereka. 

d. Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku 
kemudian mengutarakan pendapatnya. 

Tahap 3 Share presentasi 
e. Guru meminta peserta didik untuk mengutarakan 

pendapatnya 

f. Guru menjelaskan terkait konsep gerak benda dengan 
bantuan power point dan peserta didik mendengarkan 
guru saat menjelaskan. 

60 menit 

3. Penutup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
pada hari ini mengenai konsep gerak benda. 

b. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-4 (3 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik melakukan percobaan sederhana tentang gaya 

b. Peserta didik mampu memahami hukum Newton 

c. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan gaya 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan pemantik: “Kira-kira 

bagaimana gaya dapat memunculkan gerak pada 
benda?” kemudian peserta didik menjawab. 

e. Setelah peserta didik berpendapat, guru menambahkan 
penjelasan dan menghubungkan dengan materi yang 
akan dipelajari sehingga dapat memotivasi peserta didik 
untuk giat belajar. 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru membagikan LKPD berbasis TPS bagian satu 
kepada seluruh peserta didik. 

 Tahap 1 Think berpikir mandiri  
b. Guru memberi penjelasan terkait cara pengerjaan LKPD. 
c. Peserta didik menjawab pertanyaan pada aktivitas 

pertama yang terdapat pada LKPD secara mandiri. 
 Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

100 
menit 
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d. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan 
teman sabangku terkait jawaban pada pertanyaan. 

e. Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku dan 
menuliskan pada aktivitas dua. 

f. Peserta didik mengutarakan hasil diskusi dengan teman 
sebangku apabila di tunjuk dengan guru. 

g. Guru membentuk kelompok untuk pelaksanaan 
praktikum pada LKPD bagian dua. 

h. Peserta didik berkumpul dengan kelompok masing-
masih yang telah di bagi. 

i. Guru membagikan LKPD bagian dua kepada setiap 
kelompok. 

j. Peserta didik mulai melakukan praktikum untuk 
mengetahui gaya Newton. 

k. Peserta didik bekerjasama untuk mengerjakan hasil dan 
pertanyaan pada LKPD bersama kelompok. 

l. Guru membimbing peserta didik pada saat praktikum 
berlangsung. 

 Tahap 3 Share presentasi 
m. Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan 

hasil praktikum.  
n. Peserta didik mempresentasikan hasil praktikum di 

depan kelas. 
o. Peserta didik yang tidak presentasi diminta menuliskan 

kesimpulan dari hasil presentasi yang disampaikan oleh 
temannya di depan kelas. 

3. Penutup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
pada hari ini mengenai hukum newton. 

b. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-5 (2 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu memahami hukum Newton 

b. Peserta didik mampu mengetahui macam-macam gaya dan hukum Newton 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti  Tahap 1 Think berpikir mandiri  
a. Guru menanyakan kembali terkait gerak benda yaitu, 

Dari kegiatan praktikum pada pertemuan sebelumnya, 
kira-kira bagaimana gaya dapat memunculkan gerak 
pada benda? guru memberikan waktu berpikir untuk 
peserta didik. 

b. Peserta didik berpikir mandiri. 
 Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

60 menit 
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MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas 

a. Nama Penyusun  : Mita Riski Annisa 

b. Nama Sekolah  : SMPN 5 Jember 
c. Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
d. Jenjang Sekolah  : SMP 

e. Fase/Kelas   : D/VII 
f. Tahun Penyusunan   : 2025 

g. Materi   : Gerak dan Gaya 

h. Alokasi Waktu   : 15 JP × 40 menit (6 pertemuan) 
2. Kompetensi Awal 

Peserta didik mampu memahami materi gerak dan gaya 

3. Profil Pelajar Pancasila 

a. Beriman 

b. Gotong Royong 

c. Mandiri 
d. Bernalar Kritis 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Ruang kelas 

b. Laptop 

c. Proyektor 
d. Powerpoint (ppt) 
e. LKPD biasa 

5. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular (umum) 
6. Model Pembelajaran 

a. Model pembelajaran : Yang biasa di gunakan guru IPA 

b. Motode pembelajaran : Diskusi, ceramah, penugasan, dan tanya jawab 

c. Pendekatan Pembelajaran : Student-centered  
B. KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu memahami konsep gerak 

b. Peserta didik mampu memahami perpindahan, kecepatan, dan percepatan 

c. Peserta didik mampu mengetahui macam-macam gaya 

d. Peserta didik mampu memahami hukum Newton 

2. Indikator Capaian Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat memahami konsep gerak benda 

b. Peserta didik dapat memahami konsep antara perpindahan, kecepatan dan percepatan 
dalam gerak benda 

c. Peserta didik dapat membedakan antara perpindahan, kecepatan, dan percepatan  

d. Peserta didik dapat menghitung kecepatan dan percepatan benda dalam percobaan 
sederhana 

e. Peserta didik dapat menganalisis macam-macam gaya 

f. Peserta didik dapat menganalisis hukum Newton 

g. Peserta didik dapat menghitung hukum Newton dalam percobaan sederhana 

h. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan gerak benda dan gaya 

3. Pemahaman Bermakna 

Gerak benda meliputi perpindahan, kecepatan, dan percepatan yang di alami oleh suatu 
benda yang dapat bergerak, hukum yang melandasi gaya terhadap benda yaitu hukum I 
Newton, hukum II Newton, dan hukum III Newton yang dapat menyebabkan benda berubah 
posisi. 
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4. Pertanyaan Pemantik 

a. Bagaimana sebuah benda dapat dinyatakan berpindah dan menempuh suatu jarak? 

b. Bagaimana gaya dapat memunculkan gerak pada benda? 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 (2 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik melaksanakan pretest gerak dan gaya 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru memberikan soal pretest untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis awal peserta didik sebelum 
kegiatan pembelajaran. 

b. Peserta didik mengerjakan soal pretest selama 60 menit 

60 menit 

3. Penutup a. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-2 (3 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat memahami konsep gerak benda 

b. Peserta didik melakukan percobaan sederhana tentang gerak benda 

c. Peserta didik mampu memahami, membedakan dan menghitung perpindahan, kecepatan, 
dan percepatan 

d. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan gerak benda 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan pemantik: “Kira-kira 

bagaimana ya sebuah benda dapat dinyatakan 
berpindah dan menempuh suatu jarak?” kemudian 
peserta didik menjawab. 

e. Setelah peserta didik berpendapat, guru menambahkan 
penjelasan dan menghubungkan dengan materi yang 
akan dipelajari sehingga dapat memotivasi peserta didik 
untuk giat belajar. 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru membentuk kelompok untuk pelaksanaan 
praktikum. 

b. Peserta didik berkumpul dengan kelompok masing-
masih yang telah di bagi. 

100 menit 
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c. Guru membagikan LKPD dan memberi penjelasan 
terkait cara pengerjaan LKPD.  

d. Peserta didik mulai melakukan praktikum untuk 
mengetahui gerak benda. 

e. Peserta didik bekerjasama untuk mengerjakan hasil dan 
pertanyaan pada LKPD bersama kelompok. 

f. Guru membimbing peserta didik pada saat praktikum 
berlangsung. 

g. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah 
dikerjakan kepada guru. 

h. Guru memberikan skor pada LKPD yang telah 
dikumpulkan peserta didik dan mengumumkan skor 
kelompok mana yang tertinggi. 

i. Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang 
terbaik. 

3. Penutup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran pada hari ini mengenai perpindahan, 
kecepatan, dan percepatan. 

c. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-3 (2 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat memahami konsep gerak benda 

b. Peserta didik mampu memahami, membedakan dan menghitung perpindahan, kecepatan, 
dan percepatan 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru menanyakan kembali terkait gerak benda yaitu, 
Kira-kira bagaimana gaya dapat memunculkan gerak 
pada benda? 

b. Guru menjelaskan terkait konsep gerak benda dengan 
bantuan power point dan peserta didik mendengarkan 
guru saat menjelaskan. 

60 menit 

3. Penutup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
pada hari ini mengenai konsep gerak benda. 

b. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

 

Pertemuan Ke-4 (3 × 40 menit) 
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Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik melakukan percobaan sederhana tentang gaya 

b. Peserta didik mampu memahami hukum Newton 

c. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan gaya 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan pemantik: “Kira-kira 

bagaimana gaya dapat memunculkan gerak pada 
benda?” kemudian peserta didik menjawab. 

e. Setelah peserta didik berpendapat, guru menambahkan 
penjelasan dan menghubungkan dengan materi yang 
akan dipelajari sehingga dapat memotivasi peserta didik 
untuk giat belajar 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru membentuk kelompok untuk pelaksanaan 
praktikum. 

b. Peserta didik berkumpul dengan kelompok masing-masih 
yang telah di bagi. 

c. Guru membagikan LKPD dan memberi penjelasan 
terkait cara pengerjaan LKPD.  

d. Peserta didik mulai melakukan praktikum untuk 
mengetahui gaya Newton. 

e. Peserta didik bekerjasama untuk mengerjakan hasil dan 
pertanyaan pada LKPD bersama kelompok. 

f. Guru membimbing peserta didik pada saat praktikum 
berlangsung. 

g. Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan 
hasil praktikum.  

h. Peserta didik mempresentasikan hasil praktikum di depan 
kelas. 

i. Peserta didik yang tidak presentasi diminta menuliskan 
kesimpulan dari hasil presentasi yang disampaikan oleh 
temannya di depan kelas. 

100 
menit 

3. Penutup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
pada hari ini mengenai hukum newton 

b. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-5 (2 × 40 menit) 

Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu memahami hukum Newton 

b. Peserta didik mampu mengetahui macam-macam gaya dan hukum Newton 
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No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari 

ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajarai 
oleh peserta didik pada pertemuan sebelumnya. 

b. Guru menjelaskan terkait gaya dengan bantuan power 
point dan peserta didik mendengarkan guru saat 
menjelaskan. 

c. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan 
bertanya apabila ada yang kurang dipahami dari 
penjelasan guru. 

30 menit 

3. Penutup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran pada hari ini mengenai gaya. 

b. Guru memberi apresiasi kepada peserta didik karena 
sudah mengikuti pembelajaran dengan baik. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengucapkan salam penutup. 

40 menit 

 

Pertemuan Ke-6 (3 × 40 menit) 
Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik melaksanakan posttest gerak dan gaya 

No Tahapan Kegiatan Waktu 
(menit) 

1. Pendahuluan a. Guru membuka dengan mengucapkan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
pembelajaran. 

b. Peserta didik bersama-sama membaca doa. 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

10 menit 

2. Inti a. Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 

b. Guru memberikan soal posttest untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis awal peserta didik sebelum 
kegiatan pembelajaran. 

c. Peserta didik mengerjakan soal posttest selama 60 menit 

100 
menit 

3. Penutup a. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

6. Penilaian  
a. Teknik penilaian  : Lembar penilaian berpikir kritis (Pretest dan Posttest) 
b. Bentuk instrument  : Uraian 
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

a. Kelas Eksperimen 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 1 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
4. Guru memberikan soal pretest pada peserta didik       

5. Guru mempersilahkan peserta didik mengerjakan soal 
pretest selama 60 menit 

      

C. Penutup 

6. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

7. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…………………………) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 2 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik       

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
5. Guru membagikan LKPD bagian 1       

Tahap 1 Think berpikir mandiri  
6. Guru memberi penjelasan terkait pengerjaan LKPD 

dan meminta peserta didik mengerjakan secara 
mandiri 

      

Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

7. Guru meminta peserta didik berdikusi dengan teman 
sebangku 

      

8. Guru membentuk 7 kelompok untuk praktikum       

9. Guru membagikan LKPD bagian 2       

10. Guru membimbing saat praktikum berlangsung       

Tahap 3 Share presentasi 
11. Guru meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil praktikum 

      

C. Penutup 

12. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran       

13. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

14. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       
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Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(………….......…………)
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 3 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
Tahap 1 Think berpikir mandiri  

4. Guru mengajukan pertanyaan terkait praktikum gerak 
pada pertemuan sebelumnya, peserta didik menjawab 
pertanyaan secara mandiri 

      

Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

5. Guru meminta peserta didik berdikusi dengan teman 
sebangku 

      

Tahap 3 Share presentasi 
6. Guru meminta peserta didik untuk mengutarakan hasil 

diskusi 
      

7. Guru menjelaskan materi       

C. Penutup 

8. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 

      

9. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

10. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       
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Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…………………………) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 4 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik       

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
5. Guru membagikan LKPD bagian 1       

Tahap 1 Think berpikir mandiri  
6. Guru memberi penjelasan terkait pengerjaan LKPD 

dan meminta peserta didik mengerjakan secara 
mandiri 

      

Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

7. Guru meminta peserta didik berdikusi dengan teman 
sebangku 

      

8. Guru membentuk 7 kelompok untuk praktikum       

9. Guru membagikan LKPD bagian 2       

10. Guru membimbing saat praktikum berlangsung       

Tahap 3 Share presentasi 
11. Guru meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil praktikum 

      

C. Penutup 

12. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 

      

13. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

14. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       
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Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…….........…………..)
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 5 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

D. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

E. Inti 
Tahap 1 Think berpikir mandiri  

4. Guru mengajukan pertanyaan terkait praktikum gaya 
pada pertemuan sebelumnya, peserta didik menjawab 
pertanyaan secara mandiri 

      

Tahap 2 Pair diskusi kelompok 

5. Guru meminta peserta didik berdikusi dengan teman 
sebangku 

      

Tahap 3 Share presentasi 
6. Guru meminta peserta didik untuk mengutarakan hasil 

diskusi 
      

7. Guru menjelaskan materi       

F. Penutup 

8. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 

      

9. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

10. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

(…………………………) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 6 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
4. Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari       

5. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 

      

6. Guru memberikan soal posttest pada peserta didik       

7. Guru mempersilahkan peserta didik mengerjakan 
soal posttest selama 60 menit 

      

C. Penutup 

8. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 

      

9. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…………………………) 
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b.  Kelas Kontrol 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 1 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
4. Guru memberikan soal pretest pada peserta didik       

5. Guru mempersilahkan peserta didik mengerjakan soal 
pretest selama 60 menit 

      

C. Penutup 

6. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

7. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…………………………) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 2 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik       

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
5. Guru membentuk 7 kelompok untuk praktikum       

6. Guru membagikan LKPD        

7. Guru membimbing saat praktikum berlangsung       

8. Guru meminta peserta didik mengumpulkan hasil 
pengerjaan LKPD 

      

9. Guru memberikan skor dan memberikan 
penghargaan pada kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi 

      

C. Penutup 

10. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran       

11. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

12. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(………….......…………)
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 3 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
4. Guru mengajukan pertanyaan terkait praktikum gerak 

pada pertemuan sebelumnya 

      

5. Guru menjelaskan materi       

C. Penutup 

6. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 

      

7. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

8. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…………………………) 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



59 

 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 4 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik       

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
5. Guru membentuk 7 kelompok untuk praktikum       

6. Guru membagikan LKPD        

7. Guru membimbing saat praktikum berlangsung       

8. Guru meminta peserta didik mengumpulkan hasil 
pengerjaan LKPD 

      

9. Guru memberikan skor dan memberikan 
penghargaan pada kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi 

      

C. Penutup 

10. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran       

11. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

12. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

(…….........…………..)
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 5 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
4. Guru mengajukan pertanyaan terkait praktikum gaya 

pada pertemuan sebelumnya 

      

5. Guru menjelaskan materi       

C. Penutup 

6. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 

      

7. Guru memberitahu peserta didik terkait materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

      

8. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…………………………) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMPN 5 Jember 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pertemuan Ke-  : 6 

Kelas/Semester  : VII/Gasal 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

Petunjuk Penilaian  

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai pada butir penilaian. 

Keterangan:  

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

No Aspek yang Diobservasi Keterlaksanaan Skala 
Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa       

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik       

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

B. Inti 
4. Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari       

5. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 

      

6. Guru memberikan soal posttest pada peserta didik       

7. Guru mempersilahkan peserta didik mengerjakan 
soal posttest selama 60 menit 

      

C. Penutup 

8. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 

      

9. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa       

 

Jember, ………………… 

Observer 

 

 

 

(…………………………) 
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Lampiran 5. Soal Pretest dan Posttest 

SOAL PRETEST 

Nama  : 

Nomor Absen :  

Kelas   :  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Seorang siswa melepaskan bola dari tangan dan bola tersebut jatuh ke tanah. Berdasarkan 
peristiwa itu, bagaimana kamu menafsirkan gerak bola yang jatuh? Jelaskan berdasarkan 
perubahan posisi dan pengaruh gaya yang bekerja! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

2. Andi berjalan 60 m ke arah utara kemudian berjalan 40 m ke arah Selatan. Analisis jarak 
dan perpindahan Andi beserta alasanmu! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

3. Sebuah mobil menempuh 150 km dalam waktu 3 jam. Jika kecepatannya dinaikkan 
menjadi 75 km/jam, berapakah waktu yang dibutuhkan untuk jarak yang sama? Berikan 
alasanmu! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

4. Rani mengatakan bahwa jika kita mendorong meja pelan, meja tidak akan bergerak karena 
dorongannya kecil. Menurutmu, apakah pendapat Rani benar? Jelaskan alasanmu! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
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...............................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 
 

5. Sebutkan bunyi hukum Newton I dan jelaskan dengan contoh sederhana bagaimana hukum 
Newton I bekerja pada benda sehari-hari! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

6. Fara berpendapat bahwa saat mendayung air mendorong perahu ke belakang.setelah 
mempelajari gaya, ternyata pendapat Fara tidak sesuai dengan hukum Newton III. Perbaiki 
pendapat Fara supaya menjadi benar! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
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SOAL POSTTEST 

Nama  : 

Nomor Absen :  

Kelas   :  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Jika kamu duduk di dalam bus yang sedang melaju di jalan seperti gambar di atas, 
menurutmu apakah kamu bergerak atau diam? Analisis jawabanmu berdasarkan acuan 
yang digunakan! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

2. Seorang pesepeda mengayuh sepedanya sejauh 80 m ke timur, kemudian berbalik arah dan 
menempuh 50 m ke barat. Analisislah jarak dan perpindahan yang ditempuh pesepeda 
tersebut! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

3. Sebuah sepeda motor menempuh jarak 200 km dalam waktu 4 jam. Jika pengendara ingin 
menempuh jarak 300 km dalam waktu yang sama, berapa kecepatan yang harus dicapai 
sepeda motor tersebut? Jelaskan alasanmu! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
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...............................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 
 

4. Salsa berpendapat jika sebuah benda memiliki massa yang besar, maka gaya yang kecil 
tidak bisa membuatnya bergerak. Apakah pernyataan Salsa tersebut benar? Berikan 
alasanmu! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

5. Sebutkan bunyi hukum Newton II dan jelaskan dengan contoh sederhana bagaimana 
hukum Newton II bekerja pada benda sehari-hari! 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 

6. Beni berpikir bahwa saat melempar bola ke depan, bola berhenti karena tidak ada lagi gaya 
yang bekerja padanya. Setelah mempelajari gaya gesek dan gravitasi, bagaimana Beni 
seharusnya memperbaiki pemahamannya? 

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

No Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
pembelajaran 

Aspek 
Berpikir 

Kritis 

Indikator Soal Jenis 
Soal 

Soal Penyelesaian Level 
Kognitif 

1. Peserta didik 
mampu 
memahami 
konsep gerak 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
konsep gerak 
dan 
menganalisis 
macam-macam 
gaya 

Interpretation 
(Interpretasi) 

Peserta didik 
mampu 
menafsirkan 
keadaan benda 
bergerak atau 
diam dengan 
menyebutkan 
acuan dan gaya 
penyebab gerak 

Uraian Seorang siswa melepaskan 
bola dari tangan dan bola 
tersebut jatuh ke tanah. 
Berdasarkan peristiwa itu, 
bagaimana kamu 
menafsirkan gerak bola 
yang jatuh? Jelaskan 
berdasarkan perubahan 
posisi dan pengaruh gaya 
yang bekerja! 

Bola dikatakan bergerak 
karena posisinya berubah dari 
tempat awal menuju tanah. 
Gerak bola terjadi karena 
adanya gaya gravitasi bumi 
yang menarik bola ke bawah. 
Semakin lama bola jatuh, 
kecepatannya bertambah 
karena percepatan gravitasi. 

C4 

2. Peserta didik 
mampu 
memahami 
perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis, 
membedakan 
dan menghitung 
antara 
perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

Analysis 
(Analisis) 

Peserta didik 
mampu 
menghitung dan 
menjelaskan 
perbedaan jarak 
dan 
perpindahan 

Uraian Andi berjalan 60 m ke arah 
utara kemudian berjalan 40 
m ke arah Selatan. Analisis 
jarak dan perpindahan Andi 
beserta alasanmu!  

Jarak= 60 m + 40 m = 100 m 
(total lintasan). Perpindahan= 
60 m – 40 m = 20 m ke utara 
(selisih posisi awal dan-
akhir). Alasannya, jarak 
menghitung panjang lintasan, 
sedangakan perpindahan 
menghitung perubahan posisi. 

C4 

3. Peserta didik 
mampu 
memahami 
perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis, 
membedakan 
dan menghitung 
antara 
perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

Inference 
(Kesimpulan) 

Peserta didik 
mampu 
menyimpulkan 
waktu tempuh 
baru 
berdasarkan 
perubahan 
kecepatan 

Uraian Sebuah mobil menempuh 
150 km dalam waktu 3 jam. 
Jika kecepatannya 
dinaikkan menjadi 75 
km/jam, berapakah waktu 
yang dibutuhkan untuk 
jarak yang sama? Berikan 
kesimpulan! 

Kecepatan awal = 150 ÷ 3 = 
50 km/jam. Dengan 
kecepatan baru 75 km/jam, 
waktu = 150 ÷ 75 = 2 jam. 
Kesimpulan: semakin besar 
kecepatan maka waktu yang 
di tempuh semakin cepat 
dengan jarak tempuh yang 
sama. 

C5 
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4. Peserta didik 
mampu 
mengetahui 
macam-
macam gaya 
dan 
memahami 
hukum 
Newton 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
macam-macam 
gaya dan hukum 
Newton 

Evaluation 
(Evaluasi) 

Peserta didik 
mampu 
mengevaluasi 
pernyataan 
tentang gaya 
dorong, gaya 
gesek, dan 
gerak benda 

Uraian Rani mengatakan bahwa 
jika kita mendorong meja 
pelan, meja tidak akan 
bergerak karena 
dorongannya kecil. 
Menurutmu, apakah 
pendapat Rani benar? 
Jelaskan alasanmu! 

Pendapat Rani tidak 
sepenuhnya benar. 
Sebenarnya, gaya kecil bisa 
membuat meja bergerak 
asalkan gaya dorongnya lebih 
besar dari gaya gesek antara 
meja dan lantai. Jika 
dorongan Rani masih lebih 
kecil dari gaya gesek, maka 
meja memang belum 
bergerak. Jadi, bukan karena 
dorongan kecil tidak bisa 
menggerakkan meja, tapi 
karena gaya gesek yang 
menahan geraknya lebih 
besar 
 

C5 

5. Peserta didik 
mampu 
mengetahui 
macam-
macam gaya 
dan 
memahami 
hukum 
Newton 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
hukum Newton 

Explanation 
(Eksplanasi) 

Peserta didik 
mampu 
menjelaskan 
hukum Newton 
I dan 
memberikan 
contoh 
penerapannya 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Uraian Sebutkan bunyi hukum 
Newton I dan jelaskan 
dengan contoh sederhana 
bagaimana hukum Newton 
I bekerja pada benda sehari-
hari! 

Bunyi hukum Newton 1: Jika 
resultan gaya yang bekerja 
pada suatu benda adalah nol, 
maka benda yang awalnya 
diam akan tetap diam, dan 
benda yang awalnya bergerak 
akan terus bergerak lurus 
dengan kecepatan tetap atau 
benda cenderung 
mempertahankan keadaan 
diam atau geraknya jika tidak 
ada gaya yang bekerja 
(kelembaman). 
Contoh: bola di lantai tidak 
bergerak, bola tersebut akan 
bergerak apabila di tendang. 

C5 

6. Peserta didik 
mampu 

Peserta didik 
dapat 

Self-
regulation 

Peserta didik 
mampu 

Uraian Fara berpendapat bahwa 
saat mendayung air 

Hukum Newton 3 mengenai 
aksi reaksi dimana orang 

C6 
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mengetahui 
macam-
macam gaya 
dan 
memahami 
hukum 
Newton 

menganalisis 
hukum Newton 

(Self-
regulasi) 

memperbaiki 
pernyataan 
yang salah 
tentang gaya 
aksi-reaksi 
berdasarkan 
hukum Newton 
III 

mendorong perahu ke 
belakang.setelah 
mempelajari gaya, ternyata 
pendapat Fara tidak sesuai 
dengan hukum Newton III. 
Perbaiki pendapat Fara 
supaya menjadi benar! 

yang mendorong air ke 
belakang sebagai aksi, 
sedangkan air memberi gaya 
reaksi yang sama besar ke 
depan pada perahu. Jadi 
karena reaksi air perahu 
terdorong kedepan atau maju. 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST  

No Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
pembelajaran 

Aspek 
Berpikir 

Kritis 

Indikator 
Soal 

Jenis 
Soal 

Soal Penyelesaian Level 
Kognitif 

1. Peserta didik 
mampu 
memahami 
konsep gerak 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
konsep gerak  

Interpretation 
(Interpretasi) 

Peserta didik 
mampu 
menafsirkan 
keadaan 
gerak atau 
diam 

Uraian Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Jika kamu duduk di dalam bus 
yang sedang melaju di jalan 
seperti gambar di atas, 
menurutmu apakah kamu 
bergerak atau diam? Analisis 
jawabanmu berdasarkan acuan 
yang digunakan! 

Jika titik acuannya kursi 
bus maka diam karena 
posisi terhadap kursi tidak 
berubah. Jika titik 
acuannya terhadap pohon 
di pinngir jalan maka 
bergerak karena posisi 
berubah terhadap pohon. 

C4 

2. Peserta didik 
mampu 
memahami 
perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis, 
membedakan 
dan menghitung 
antara 
perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

Analysis 
(Analisis) 

Peserta didik 
mampu 
menentukan 
jarak dan 
perpindahan 
dari data arah 
dan besaran 

Uraian Seorang pesepeda mengayuh 
sepedanya sejauh 80 m ke timur, 
kemudian berbalik arah dan 
menempuh 50 m ke barat. 
Analisislah jarak dan perpindahan 
yang ditempuh pesepeda tersebut!  

Jarak= 80 m + 50 m = 130 
m (total lintasan). 
Perpindahan= 80 m – 50 m 
= 30 m ke timur (selisih 
posisi awal dan akhir). 
Alasannya, jarak 
menghitung panjang 
lintasan, sedangakan 
perpindahan menghitung 
perubahan posisi. 

C4 

3. Peserta didik 
mampu 
memahami 
perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis, 
membedakan 
dan menghitung 
antara 

Inference 
(Kesimpulan) 

Peserta didik 
mampu 
menarik 
kesimpulan 
dari data 
hubungan 

Uraian 

 

 

 

 

 

Sebuah sepeda motor menempuh 
jarak 200 km dalam waktu 4 jam. 
Jika pengendara ingin menempuh 
jarak 300 km dalam waktu yang 
sama, berapa kecepatan yang 

Rumus:𝑣 = 𝑠/𝑡 𝑣 = 300 km/4 jam= 75 km/jam 

Penjelasan: Untuk 
menempuh jarak yang lebih 
jauh dalam waktu sama, 

C5 
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perpindahan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

kecepatan, 
jarak, dan 
waktu 

harus dicapai sepeda motor 
tersebut? Jelaskan alasanmu! 

kecepatan harus meningkat 
dari 50 km/jam menjadi 75 
km/jam. 

4. Peserta didik 
mampu 
mengetahui 
macam-
macam gaya 
dan 
memahami 
hukum 
Newton 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
macam-macam 
gaya dan hukum 
Newton 

Evaluation 
(Evaluasi) 

Peserta didik 
mampu 
mengevaluasi 
pendapat 
yang 
berkaitan 
dengan 
hukum 
Newton II 

Uraian Salsa berpendapat jika sebuah 
benda memiliki massa yang besar, 
maka gaya yang kecil tidak bisa 
membuatnya bergerak. Apakah 
pernyataan Salsa tersebut benar? 
Berikan alasanmu! 

Pernyataan Salsa kurang 
tepat atau salah karena pada 
hukum Newton 2 dimana  
F = m × a gaya kecil tetap 
bisa menggerakkan benda 
bermasa besar akan tetapi 
percepatannya akan sangat 
kecil. Sehingga benda 
bermassa besar bukan tidak 
bisa bergerak melainkan 
lebih sulit dipercepat. 

C5 

5. Peserta didik 
mampu 
mengetahui 
macam-
macam gaya 
dan 
memahami 
hukum 
Newton 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
hukum Newton 

Explanation 
(Eksplanasi) 

Peserta didik 
mampu 
menjelaskan 
hubungan 
gaya, massa 
dan 
percepatan 
dengan 
contoh nyata 

Uraian Sebutkan bunyi hukum 
Newton II dan jelaskan dengan 
contoh sederhana bagaimana 
hukum Newton II bekerja pada 
benda sehari-hari! 

Menurut Hukum Newton 
II: 𝐹 = 𝑚 × 𝑎. 
Artinya, percepatan suatu 
benda sebanding dengan 
gaya yang bekerja dan 
berbanding terbalik dengan 
massanya. 
Contoh: Mobil yang 
kosong lebih mudah 
didorong (percepatannya 
besar) dibanding mobil 
penuh penumpang 
(massanya lebih besar) 

C6 

6. Peserta didik 
mampu 
mengetahui 
macam-
macam gaya 
dan 
memahami 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
hukum Newton 

Self-
regulation 
(Self-regulasi) 

Peserta didik 
mampu 
memperbaiki 
pernyataan 
yang salah 
tentang gaya 
yang 
menyebabkan 

Uraian Beni berpikir bahwa saat 
melempar bola ke depan, bola 
berhenti karena tidak ada lagi 
gaya yang bekerja padanya. 
Setelah mempelajari gaya gesek 
dan gravitasi, bagaimana Beni 
seharusnya memperbaiki 
pemahamannya? 

Beni perlu memperbaiki 
pemahamannya bahwa bola 
berhenti bukan karena tidak 
ada gaya, tetapi karena ada 
gaya gesek udara dan gaya 
gravitasi yang bekerja pada 
bola. 
Untuk memastikan 

C6 
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hukum 
Newton 

benda 
berhenti 

pemahamannya benar, Beni 
bisa mencoba mengamati 
bola yang dilempar di 
tempat yang berbeda — 
misalnya di rumput, di 
jalan halus, atau di lantai 
licin. Ia akan melihat 
bahwa bola bergerak lebih 
jauh di permukaan yang 
lebih licin, karena gaya 
geseknya lebih kecil. 
Dari pengamatan itu, Beni 
bisa menyimpulkan bahwa 
gaya geseklah yang 
membuat bola akhirnya 
berhenti. 
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No Aspek Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Indikator Kategori Skor 
Uraian 

1. Interpretation (Interpretasi) Memahami dan mengungkapkan makna dari permasalahan Jawaban benar dan lengkap 3 

Jawaban tidak lengkap 2 

Jawaban salah 1 

Tidak dijawab 0 

2. Analysis (Analisis) Mengidentifikasi hubungan antara informasi Jawaban benar dan lengkap 3 

Jawaban tidak lengkap 2 

Jawaban salah 1 

Tidak dijawab 0 

3. Inference (Kesimpulan) Menarik kesimpulan dari informasi Jawaban benar dan lengkap 3 

Jawaban tidak lengkap 2 

Jawaban salah 1 

Tidak dijawab 0 

4. Evaluation (Evaluasi) Menilai kebenaran pernyataan Jawaban benar dan lengkap 3 

Jawaban tidak lengkap 2 

Jawaban salah 1 

Tidak dijawab 0 

5. Explanation (Eksplanasi) Menyatakan penalaran dengan bukti Jawaban benar dan lengkap 3 

Jawaban tidak lengkap 2 

Jawaban salah 1 

Tidak dijawab 0 

6. Self-regulation (Self-regulasi) Memeriksa kebenaran dan memperbaiki penalaran  Jawaban benar dan lengkap 3 

Jawaban tidak lengkap 2 

Jawaban salah 1 

Tidak dijawab 0 
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Lampiran 8. LKPD 

a. LKPD Kelas  Eksperimen
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b. LKPD Kelas Kontrol
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Lampiran 9. Skor Ulangan Harian  

a. Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa Nilai 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 
 

A.F.M 

A.T.K 

A.A.W 

A.N 

A.R.N 

A.A.T 

A.M.R 

B.S 

D.A.Z 

D.G.A.K 

D.Z.M.A 

D.A.S 

I.W.V.S 

I.P 

J.A.A 

J.C.D 

M.I.S 

M.A.D.K 

M.E.F 

M.G.B 

M.A.S.P 

M.F.A.D 

M.R.F 

N.A.A.H 

N.L.M.P 

Q.S.M 

R.F.P.A.R 

S.F 

T.Z.O 

T.D.S.P 

T.D.S.P 

V.S.A 

83 

60 

45 

40 

35 

55 

60 

45 

50 

80 

70 

65 

55 

40 

65 

60 

60 

50 

85 

55 

25 

90 

70 

55 

48 

70 

70 

53 

35 

50 

70 

65 
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b. Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa Nilai 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 
 

A.M.R 

A.F.R 

A.L.Z 

A.S.D 

A.I.A 

B.P.G 

D.A 

F.H.A 

F.N.A 

H.R.T 

I.A.K 

I.D.A.R 

I.B.N 

L.N.H 

M.N.A.R.A.S 

M.R.A.H 

M.F.M 

M.F.A 

M.H.H 

M.I.A 

M.R.P 

M.A.J 

N.S 

N.N.A 

N.R.S 

R.S 

R.H.S 

R.N.R 

R.I 

R.Z.R 

S.G.Z 

S.A.M.R 

80 

67 

75 

68 

53 

75 

73 

80 

83 

73 

85 

80 

83 

75 

68 

75 

30 

75 

75 

55 

73 

66 

73 

85 

63 

80 

35 

80 

50 

50 

75 

65 
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Lampiran 10. Skor Pretest Posttest  

a. Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 
 

A.F.M 

A.T.K 

A.A.W 

A.N 

A.R.N 

A.A.T 

A.M.R 

B.S 

D.A.Z 

D.G.A.K 

D.Z.M.A 

D.A.S 

I.W.V.S 

I.P 

J.A.A 

J.C.D 

M.I.S 

M.A.D.K 

M.E.F 

M.G.B 

M.A.S.P 

M.F.A.D 

M.R.F 

N.A.A.H 

N.L.M.P 

Q.S.M 

R.F.P.A.R 

S.F 

T.Z.O 

T.D.S.P 

T.D.S.P 

V.S.A 

55 

55 

61 

61 

55 

67 

50 

67 

61 

67 

61 

61 

50 

55 

61 

55 

67 

67 

72 

61 

67 

83 

61 

50 

61 

61 

78 

72 

50 

61 

61 

50 
 

78 

78 

89 

94 

78 

78 

89 

83 

78 

89 

83 

89 

78 

89 

89 

83 

83 

83 

94 

83 

89 

100 

83 

78 

83 

78 

100 

89 

89 

83 

89 

78 
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b. Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 
 

A.M.R 

A.F.R 

A.L.Z 

A.S.D 

A.I.A 

B.P.G 

D.A 

F.H.A 

F.N.A 

H.R.T 

I.A.K 

I.D.A.R 

I.B.N 

L.N.H 

M.N.A.R.A.S 

M.R.A.H 

M.F.M 

M.F.A 

M.H.H 

M.I.A 

M.R.P 

M.A.J 

N.S 

N.N.A 

N.R.S 

R.S 

R.H.S 

R.N.R 

R.I 

R.Z.R 

S.G.Z 

S.A.M.R 

55 

50 

50 

67 

50 

55 

61 

61 

50 

72 

55 

50 

78 

55 

61 

50 

55 

55 

61 

55 

67 

55 

78 

67 

67 

61 

67 

61 

50 

61 

78 

61 
 

67 

78 

78 

72 

72 

72 

72 

83 

78 

78 

67 

72 

83 

61 

67 

72 

72 

78 

67 

72 

72 

72 

83 

72 

72 

83 

72 

78 

72 

83 

83 

78 
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Lampiran 11. Nilai Pretest Posttest Tertinggi dan Terendah 

a. Kelas Kontrol 
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b. Kelas Eksperimen 
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Lampiran 12. Hasil LKPD  

a. Kelas Eksperimen Materi Gerak 
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b. Kelas Eksperimen Materi Gaya 
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c. Kelas Kontrol Materi Gerak 
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d. Kelas Kontrol Materi Gaya 
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Lampiran 13. Observasi Keterlaksanaan 

a. Kelas Eksperimen 
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b. Kelas Kontrol 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 16. Wawancara 
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Lampiran 17. Dokumentasi 

 
Wawancara dengan guru IPA 

 

 
Kelas eksperimen pertemuan 1 

 
Kelas eksperimen pertemuan 2 

 
Kelas eksperimen pertemuan 3 

 

 
Kelas eksperimen pertemuan 4 

 

 
Kelas eksperimen pertemuan 5 

 
Kelas eksperimen pertemuan 6 

 
Kelas kontrol pertemuan 1 
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Kelas kontrol pertemuan 2 

 

 
Kelas kontrol pertemuan 3 

 
Kelas kontrol pertemuan 4 

 
Kelas kontrol pertemuan 5 

 

 
Kelas kontrol pertemuan 6 
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